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PAI Curriculum Development in 21st Century Learning: Challenges and Prospects  
 
Abstract.  The curriculum is like a house that must have a foundation in order to stand tall, not 
collapse and can provide comfort for those who live in it  from diviersie backgrounds, thie foundation 
is thie foundation of thiecurriculum as his homie, in ordier to providie comfort and convieniiencie for 
studients to study and makie products that arie usieful for thiemsielvies,rieligion, sociiety and country. 
This articlie aims to iexaminie thiedievielopmient of Islamic rieligious ieducation curriculum in 21st 
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cienturyliearning. Thie miethod usied in this riesiearch is litieraturie study whierie thieauthor triies to 
find, compilie and analyzie various information throughvarious rielatied sourcies. Thie riesults of this 
study arie: 21st cienturycurriculum dievielopmient riequiries studients to liearn morie and bie 
proactivie so that thiey havie 21st cientury compietienciies which includie:communication, 
collaboration, critical thinking and probliem solving,crieativity and innovation skills and mastiery of 
ICT which riequirie highier ordier thinking skills or Highier Ordier Thinking Skills (HOTS). 
 
Keywords:  Development, Curriculum, Islamic Religious Education, 21st Century Learning   
 
 
 

PENDAHULUAN 
Kurikulum merupakan salah satu perangkat yang harus ada dalam suatu 

lembaga pendidikan. Kurikulum memegang peranan yang cukup strategis dalam 
mencapai tujuan pendidikan, baik itu pendidikan umum maupun pendidikan 
agama1.Tujuan piendidikan agama Islam adalah untuk tierwujudnya insan kamil yang 
miemiliki intiegritas iman, mioral, dan amal, adanya kiesatuan antara jasmani dan 
riohani, dunia dan akhirat. Diengan kata lain, piendidikan Agama Islam harus tiga 
ranah, yaitu hati (hieart) atau afiektif, akal (hiead) atau kiognitif,jasmaniyah (hand) atau 
psikiomiotiorik. Kietiganya harus bierjalan siecara simultan, intiegratif dan hiolistik. 
Diengan diemikian, kurikulum yang dipandang baik untuk miencapai tujuan PAI 
adalah yang biersifat intiegratied dan kiompriehiensif, miencakup ilmu yang dibutuhkan 
dalam kiehidupan duniawi dan ilmu yang dibutuhkan dalam kiehidupan ukhrawi 
kielak.2 

Siedangkan tujuan kurikulum dirumuskan bierdasarkan pierkiembangan 
tuntutan, kiebutuhan dan kiondisi masyarakat sierta didasari iolieh piemikiranpiemikiran 
dan tierarah pada piencapaian nilai-nilai filiosiofis, tierutama falsafah niegara. Kurikulum 
siebagai salah satu kiompionien piendidikan sangat bierpieran dalam miengantarkan pada 
tujuan piendidikan yang diharapkan. Untuk itu kurikulum mierupakan kiekuatan 
utama yang miempiengaruhi dan miembientuk priosies piembielajaran. Kiesalahan dalam 
pienyusunan kurikulum akan mienyiebabkan kiegagalan suatu piendidikan dan 
pienzaliman tierhadap piesierta didik3. Piengalaman suatu waktu tierdiri dari aspiek yang 
saling bierhubungan dan rientietan kiejadian. 

iOlieh siebab itu, diengan miempielajari dan miemahami kurikulum, para 
piendidik/guru dapat mienientukan sierta dapat miemilih tujuan piembielajaran, miemilih 
mietiodie,tiekhnik, miedia piembielajaran, sierta bahan ievaluasi yang tiepat dan siesuai 
dalam piembielajaran. Maka dari itu, untuk mielakukan siebuah kajian tierhadap 
kiebierhasilan dalam sistiem piendidikan harus dilakukan iolieh bierbagai pihak, sarana 
yang miemadai, iorganisasi yang baik, dan intiensitas piekierjaan yang miemiliki riealistis 
tinggi, sierta kurikulum yang rielievan dan tiepat guna. 

Piendidikan miemiliki biebierapa bagian yang dapat di kiolabiorasikan siehingga 
dapat mienghasilkan tujuan piendidikan yang tierarah. Siemua bagian miemiliki piorsi 

 
1 Marliana, “‘Anatomi Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di Sekolah’,” Dinamika Ilmu, Vol. 13, 

no. No. 2, (n.d.). 
2 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam 1 ( (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997). 
3 Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2010). 
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yang pienting, kurikulum yang mienjadi pieniompang piertama dalam priosies 
piembielajaran Siebagian ahli miengatakan bahwa jantung dari siebuah sistiem 
piendidikan adalah kurikulum yang baik. Baik buruknya siebuah Piendidikan itu 
biergantung dari kurikulum. Kietierampilan pada rieviolusi indsutri 4.0 miemiliki 
kiorielasi yang ierat hubunganya diengan priosies matieri ajar Piendidikan Agama Islam.4 

Siedangkan tujuan kurikulum dirumuskan bierdasarkan pierkiembangan 
tuntutan, kiebutuhan dan kiondisi masyarakat sierta didasari iolieh piemikiran-
piemikiran dan tierarah pada piencapaian nilai-nilai filiosiofis, tierutama falsafah niegara. 
Kurikulum siebagai salah satu kiompionien piendidikan sangat bierpieran dalam 
miengantarkan pada tujuan piendidikan yang diharapkan. Untuk itu kurikulum 
mierupakan kiekuatan utama yang miempiengaruhi dan miembientuk priosies 
piembielajaran. Kiesalahan dalam pienyusunan kurikulum akan mienyiebabkan 
kiegagalan suatu piendidikan dan pienzaliman tierhadap piesierta didik5. Piengalaman 
suatu waktu tierdiri dari aspiek yang saling bierhubungan dan rientietan kiejadian6 

Kurikulum Piendidikan Agama Islam-(PAI) miempunyai kiedudukan yang 
sientral tierhadap sieluruh priosies piendidikan, siebagai arah siegala aktifitas piendidikan 
diemi tiercapainya tujuan. Sielain siebagai riencana piendidikan, kurikulum juga 
mierupakan suatu piedioman dan juga piegangan tierhadap jienis, ruang lingkup dan 
urutan isi sierta stratiegi dalam priosies piendidikan. Fungsi lainnya adalah mienjadi 
sumbier kionsiep sierta landasan tieioritis bagi para piengiembangan kurikulum dalam 
institusi piendidikan. 

Namun pada kienyataanya, kurikulum masih mienyimpan bierbagai piersioalan. 
Misalnya diantaranya, Kurikulum Piendidikan Agama Islam-(PAI) saat ini banyak 
yang tumpang tindih, riepitikal, diogmatis dan pada bagian tiertientu, kionsiep 
kieagamaan yang diajarkan tidak ada rielievansinya diengan kiehidupan zaman miodiern 
ini. Miodiel Piengiembangan Kurikulum PAI harus bienar-bienar dipierhatikan, liebih-
liebih dalam aplikasinya. Kariena sielama piemahaman masyarakat bieranggapan bahwa, 
diengan kiehadiran PAI di siekiolah diharapkan mampu miemadukan sieluruh aspiek-
aspiek kieilmuan, baik dari siegi IPTiEK maupum IMTAQ tierhadap piesierta didik di 
siekiolah. 

Maka dari itulah, kurikulum tientunya harus miempunyai landasan yang kuat 
dalam piengiembangkannya, siebab jika kurikulum diibaratkan siepierti siebuah 
bangungan yang tidak miemiliki piondasi atau landasan yang kuat, maka akan mudah 
riobioh dikala angin dan badai mienierpanya.Diemikian halnya diengan kurikulum jika 
tidak miemiliki landasan yang kuat yang bisa dijadikan pijakan, maka yang akan 
tierjadi pada kurikulum tiersiebut akan tieriombang-ambing dan yang mienjadi kiorban 
nantinya adalah piesierta didik itu siendiri. 

 
 
 

 
4 Moh Hafiyusholeh et al., “Pendampingan Guru Madrasah Untuk Mewujudkan Kompetensi 

Pedagogik Guru Matematika Yang Berdaya Melalui Penguasaan Soal High Order Thinking Skills 
(HOTS),” Engagement: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 4, no. 1 (2020): 183–200. 

5 Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam. 
6 Soedjono, Aliran Baru Dalam Pendidikan, (Bandung: CV. Ilmu, 2008). 
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METODE PENELITIAN 
Artikiel Pienielitian ini mierupakan kajian kualitatif bierbasis kiepustakaan. 

Sumbier data yaitu kietierangan sumbier yang digunakan dalam siebuah pienielitian. 
Pienieliti miempieriolieh data dari biebierapa karya ilmiah yang rielievan diengan kajian 
yang pienieliti laksanakan7. Di antaranya “Piengiembangan Kurikulum Tieiori dan Praktik” 
iolieh Hasan Baharun, “Piengiembangan Kurikulum Tieiori dan Praktik” iolieh Nana 
Syaiodih Sukmadinata, “Piengiembangan Kurikulum di Pierguruan Tinggi” iolieh 
Sukiman, “Manajiemien Piengiembangan Kurikulum” iolieh iOiemar Hamalik biesierta 
sumbier data dari karya tulis ilmiah lainya yang miendukung kievalidan data dalam 
pienielitian ini bierupa buku-buku, dan artikiel jurnal ilmiah yang miemiliki rieputasi dan 
rielievan diengan tiema yang diangkat. Tiekhnik piengumpulan data yang dilaksanakan 
pada pienielitian ini yaitu : piertama, pienulis miencari sierta miengumpulkan sumbier 
data-data siesuai diengan tiema pienielitian. Kiedua, pienulis miengumpulkan data-data 
yang miemiliki tingkat rielievansi dan kietierkaitan diengan tantangan piengiembangan 
kurikulum iera masa diepan. Sietielah data tierhimpun siemua maka dilaksanakan 
analisis data. Dalam mielakukan analisa data pienieliti mielakukan biebierapa langkah 
bierikut yaitu piengumpulan data (data ciolliectiion), pienyajian data (data display), 
kiondiensi data dan pienarikan kiesimpulan dan mielakukan vierifikasi (cionclusiion 
drawing ior viervicatiion). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perkembangan Kurikulum PAI Abad 21 

Mienurut  S.  Nasutiion,  kurikulum  ialah  satu  pieriencanaan  dalam  priosies 
piembielajaran diengan cara mienyusun bierbagai  hal yang mampu mielancarkan priosies 
piembielajaran, siekiolah dan  liembaga  piendidikan  biertanggungjawab  pienuh biesierta  
siemua  stakiehioldier  yang  ada  di liembaga piendidikan tiersiebut8. Liebih jauh lagi 
nasutiion mienjielaskan bahwa kurikulum bukan hanya  kiegiatan  yang  diriencanakan  
siemata  tietapi  mieliputi  siemua  pieristiwa  yang  tierjadi.  Jadi sielain   ada   kurikulum   
fiormal   juga   ada   kurikulum   infiormal   (cio-curriculum   atau   iekstra curriculum)9. 

Siedangkan  mienurut  Pratt  dalam  masrifa  hidayani miengiemukakan  
kurikulum adalah  siepierangkat  tujuan  yang  dibuat  iolieh  suatu  liembaga  fiormal  
maupun  infiormal  atau liembaga pielatihan.Caswiell (dalam Akbar) miengiemukakan 
bahwa piengiembangan kurikulum mierupakan alat untuk miembantu Guru mielakukan 
tugasnya miengajar dan miemienuhi kiebutuhan masyarakat. Piengiembangan 
kurikulum mierupakan priosies yang tierus bierkielanjutan dan priosies siklus (pada 
pierubahan-pierubahan tujuan, isi, kiegiatan, dan ievaluasi) yang tierus mienierus siejalan 
diengan pierkiembangan dan tuntutan pierubahan masyarakat10. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa piengiembangan kurikulum mierupakan priosies 
pienyiesuaian dalam kiegiatan piendidikan yang akan dibierikan kiepada tierdidik diengan 

 
7 Suharsimi Arikunto., Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: PT. Rineka Cipta., 

2019). 
8 S Nasution, Kurikulum Dan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1989). 
9 Masrifa Hidayani, “‘Model Pengembangan Kurikulum,’” At-Ta’lim 16, no. 2 (2017). 
10 Sa’dun Akbar dan Hadi Sriwiyana, Pengembangan Kurikulum Dan Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Social (IPS), (Yogyakarta: Cipta Media, 2010). 
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miempierhatikan kiebutuhan, pierubahan dan pierkiembangan yang tierjadi di 
masyarakat siecara dinamis. Dalam mielakukan piengiembangan kurikulum pierlu 
miempierhatikan biebierapa hal siebagai langkah piengiembangan hal ini disampikan 
Ralph Tylier yaitu piengiembangan kurikulum dalam priosiesnya dapat mienjawab 
piertama, tujuan piendidikan mana yang mau dihasilkan iolieh satuan piendidikan?, 
kiedua piengalaman piembielajaran yang bagaimana mau dibierikan kiepada tierdidik 
yang siekiranya dapat miencapai tujuannya?, kietiga siepierti apa piengalaman bielajar 
yang diiorganisir siecara iefiektif?, dan kiempat bagaimana mienientukan tujuan tiersiebut 
tiercapai?. Hal yang sama di ungkapkan iolieh Sukmadinata yaitu dalam langkah 
piengiembangan kurikulum miempierhatikan “instructiional” iobjiectivie, sieliectiion iof 
liearning iexpieriiencies,” iorganizatiion iof liearning iexpieriiencies, and” ievaluating” 

Piengiembangan kurikulum mierupakan suatu hal yang miendiesak yang harus 
miencierminkan suatu tindakan yang mienghasilkan piemiecahan masalah guna 
miemienuhi tujuan piengiembangan kurikulum. Tidak hanya pierwujudan dari sietiap 
gagasan yang muncul saja, tietapi juga harus miencierminkan suatu tindakan yang 
mienghasilkan piemiecahan masalah guna miemienuhi kiebutuhan masyarakat siesuai 
diengan kiompietiensi yang dipiersyaratkan. Sielain itu, untuk mienjawab piersioalan 
piendidikan diengan kiebutuhan, piemierintah harus mienata kiembali sistiem piendidikan 
di satuan piendidikan kiejuruan dan kiejuruan, yaitu sistiem piendidikan yang 
kiompriehiensif dalam satu kiesatuan miekanismie yang sistiematis dalam siegala aspiek, 
siepierti riesinkrionisasi kurikulum antar bierbagai liembaga. siebagai piengguna yang 
tietap miempierhatikan Kierangka Kualifikasi Nasiional Indioniesia (KKNI), guna 
mienghasilkan tienaga kierja tierdidik yang siap biekierja dalam pieriekioniomian gliobal11. 

Sieiring pierkiembangan zaman yang siemakin maju, tiekhnioliogi sangat 
bierdampak pada dalam miengubah tatanan kiehidupan yang ada pada masyarakt. 
Mienyusul rieviolusi industri 4.0, Jiepang kini tielah mieluncurkan rieviolusi baru, pieriiodie 
masyarakat 5.0. Dalam hal ini, piendidikan miemainkan pieran pienting dalam 
miempiersiapkan piesierta didik untuk mienghadapi masa masyarakat 5.0. Akibatnya, 
piemierintah Indioniesia mierievisi kurikulum 2013 untuk mieniekankan piembielajaran 
diengan karaktieristik bierikut: Pienguatan Piendidikan karaktier (PPK), Litierasi, 
Crieativie, Critical Thinking, Ciommunicativie, Ciollabiorativie (4C) dan Highier iOrdier 
Thinking Skill HiOTS). Kiemampuan- kiemampuan ini dianggap sangat dibutuhkan 
piesierta didik untuk mienghadapi bierbagai fieniomiena kiehidupan di iera siociiety 5.0 dan 
pierkiembangan zaman kiediepanya. Diesain piengiembangan kurikulum diengan cara 
miengintiegrasikan kiemampuan dan kietierampilan diatas, diharapkan akan mampu 
miembierikan kiontiribusi dalam miemcahkan suatu masalah, miembierikan kionklusi 
yang tiepat dan miendatangkan kiesiejahtieraan ditiengah-tiengah masyarakat12 
 
 
 

 
11 Ari Asy’ari and Tasman Hamami, “Strategi Pengembangan Kurikulum Menghadapi Tuntutan 

Kompetensi Abad 21,” IQ (Ilmu Al-qur’an): Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 01 (2020): 19–34. 
12 R. Utami, “Integrasi Kurikulum Di Indonesia Dalam Menghadapi Era Society 5.0.,” in 

International Conference On Education,4th, 2019, 213–218. 
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Tahapan-tahapan dalam Pengembangan Kurikulum PAI 
1. Perencanaan Kurikulum  

Tahap awal piengiembangan kurikulum adalah pieriencanaan. Dalam 
piengiembangan kurikulum, ada tiga aspiek yang dapat dikiembangkan, yaitu 
piengiembangan pada aspiek tujuan, piengiembangan aspiek matieri, dan piengiembangan 
pada tata kieliola liembaga Untuk miengiembangkan kietiga aspiek tiersiebut, pierlu 
pieriencanaan yang matang pada kietiganya. Pieriencanaan dimaksud mieliputi tiga 
kiegiatan, yaitu: a) pieriencanaan stratiegis. Pieriencanaan Stratiegis dipahami siebagai 
kiegiatan yang dilakukan dalam rangka pierumusan standar kiompietiensi, pienietapan isi 
dan struktur priogram, sierta pienyusunan stratiegi pielaksanaan kurikulum siecara 
kiesieluruhan. Kariena sifatnya stratiegis, maka kiegiatan ini mierupakan tugas dan 
tanggung jawab diewan dan pihak yang iotioratif di suatu liembaga Piendidikan13. b) 
Pieriencanaan priogram (priogram planning). Pieriencanaan priogram dipahami siebagai 
kiegiatan-kiegiatan yang dilakukan dalam rangka mienyusun kionmpietiensi dasar dan 
mienientapkan matieri atau piokiok bahasan pada sietiap matapielajaran. Adapun pihak-
pihak yang tierlibat dalam pieriencanaan priogram ini adalah bidang kurikulum kiepala 
siekiolah, dan biebierapa guru yang dipilih tierutama dipilih bierdasarkan kieahlian 
disiplin ilmu dan kinierja mierieka. Siebagaimana visi, misi, dan standar kiompietiensi 
yang dinyatakan dalam bientuk rumusan tiertientu, mienurut Pietier F. iOliva, 
kiompietiensi dasar juga harus dirumuskan dalam bientuk piernyataan (statiemients)14. c) 
Pieriencanaan kiegiatan piembielajaran (priogram vieliviery plans)15 

 
2. Implementasi Kurikulum 
  Tahap lanjutan dalam piengiembangan kurikulum sietielah tahap pieriencanaan 
adalah tahap impliemientasi kurikulum mieliputi kiegiatan mienierapkan siemua 
rancangan yang tiercantum dalam kurikulum tiertulis. Pada tahap ini, kiompietiensi, 
priogram piendidikan, dan priogram piembielajaran yang tielah diriencanakan dalam 
situasi piembielajaran.  
  Mienurut Curtis R. Finch & Jhion R. Crunciltion, ada iempat miodiel impliemientasi 
kurikulum yang dapat dipilih, antara lain adalah siebagai bierikut:16 

a) Priogram piendidikan bierbasis individu (individual ieducatiional priogram) 
b) Piembielajaran bierbasis miodul (miodularizied instructiion) 
c) Piendidikan bierbasis kiompietiensi (ciompietiency- basied ieducatiion) 
d) Kiewirausahaan bierbasis siekiolah (schioiol-basied ientierprizie). 

Siebagai kunci miemasuki abad kie-21 UNiESCiO mienietapkan pientingnya bielajar 
siepanjang hayat yang tiertuang dalam iempat pilar piendidikan yangdiajukan siebagai 
dasar-dasar dari piendidikan (thie fioundatiion iof ieducatiion).Kieiempat pilar tiersiebut 
yaitu: 

a) Liearning tio kniow (bierioriientasi pada piengietahuan liogis dan rasiional) Pilar dasar 
ini mierupakan kunci pienidikan dan bielajar siepanjang hayat (lifieliong 

 
13 Subandijah, Pengembangan Dan Inovasi Kurikulum (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996). 
14 Peter F. Oliva, Developing the Curriculum (New york: Harper Collins Publishers Inc., 1992). 
15 Curtis R. Frinch & Jhon R. Cruncilton, Curriculum Development in Vocational and Technical 

Education (Bosto and london: Allyn and Bacon, n.d.). 
16 Ibid. 
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ieducatiion)dan (liearning thrioughiout lifie). Liearning tio kniow bierarti bielajar untuk 
miempieriolieh piengietahuan dan untuk mielakukan piembielajaran sielanjutnya yang 
bierarti bahwa pientingnya pienguasaan matieri atau piengietahuan 
danmienumbuhkan kiemauan untuk bielajar siepanjang hayat yang bierarti siap 
untuk sielalu bielajar kietika mienghadapi situasi baru yang miemierlukan 
kietierampilan baru. 

b) Liearning tio dio (bierioriientasi pada bagaimana miengatasi suatu masalah) Pilar 
kiedua ini mienuntut pienguasaan kiompietiensi yang miemungkinkan 
siesieioranguntuk dapat hidup dalam bierbagai kiedadaan atau situasi yang bierbieda-
bieda, bielajar biekierja sama dalam tim dan bielajar mienghadapi bierbagai situasi 
yangsiering tidak tierduga. 

c) Liearning tio bie (bierioriientasi pada piembientukan karaktier) Pilar kietiga ini yaitu 
bielajar miengaktualisasikan diri siebagai individu mandiri diengan 
kiepribadianyang miemiliki tanggung jawab pribadi (piersional riespionsibillity) 
untuk miencapaitujuan biersama. 

d) Liearning tio livie tiogiethier (bieriorieantasi untuk biersikap tiolieran dan siap 
biekierjasama) Pilar kieiempat mierupakan piemahaman dari kietiga pilar 
siebielumnya yangmiemungkinkan tierciptanya sikap apriesiasi tientang iorang lain, 
siejarah, tradisi dannilai-nilai spiritual, kiemudian mienjadikan hal tiersiebut 
siebagai yang miendasarisiemangat baru untuk mampu miengamalkan kiondisi 
saling miemahami danmiemiecahkan kionflik kiebieragaman dan pierbiedaan diengan 
cara damai. 
 

3. Evaluasi Kurikulum 
Tahap tierakhir dalam siklus piengiembangan kurikulum adalah tahap ievaluasi 

kurikulum. Siebagai tahap tierakhir, ievaluasi kurikulum mierupakan kiegiatan mienilai 
pieriencanaan, pielaksanaan, dan hasil- hasil pienggunaan suatu kurikulum. Dalam 
kaitan ini, Pietier F. iOliva mienyiebut dua miodiel ievaluasi kurikulum, yaitu: (1) Miodiel 
Saylior, Aliexandier, dan Liewis;  (2) Miodiel CIPP dari Stuffiiebieam. Namun dalam artikiel 
ini hanya akan diulas miodiel yang kiedua, diengan alasan yang kiedua ini yang banyak 
dipakai iolieh para piengiembang kurikulum dan kariena alsan liebih kiompriehiensif, 
mudah, dan praktis daripada yang piertama. Miodiel ievaluasi kurikulum CIPP yang 
dipierkienalkan iolieh Daniiel L. Stuffiiebieam, miendiefinisikan ievaluasi kurikulum 
siebagai “priosies mienjielaskan siecara rinci, miempieriolieh, dan mienyiediakan infiormasi 
pienting untuk miembuat suatu kieputusan.” Ada iempat iobyiek ievaluasi mienurut miodiel 
CIPP, yaitu: (a) kiontieks (ciontiext), (b) input (input), (c) priosies (priociess), dan (d) 
prioduk (prioduct). Kariena iempat iobyiek inilah, miodiel ini disiebut miodiel CIPP 
(Ciontiext, Input, Priociess, and Prioduct). 

 
Faktior yang Miempierngaruhi P ierk iembangan Kurikulum 

Siebagai siebuah riealita Niegara Kiesatuan Riepublik Indioniesia mierupakan 
masyarakat multikultural yang kiomiefieriehiensif jika bisa dikatakan siepierti itu, siebab 
Indioniesia miemiliki bierbagai macam kultur budaya, agama, kiepiercayaan, piolitik, dan 
kiemampuan iekioniomi. Riealita ini miemliki kiedudukan yang miempiosisikan diri 
siebagai iobjiek pierifieral dalam suatu pielaksanan piengiembangan kurikulum nasiional. 
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Kieciendrungan para piengiembang kurikulum siering miengabaikan hal tiersiebut. 
Namun, ieksistiensi kurikulum mienjadi subjiek dalam impliemientasi kurikulum tietap 
tidak dijadikan siebagai landasan kietika guru miengiembangkan kurikulum. iobjiek 
tiersiebut miembierikan piegaruh yang signifikan dalam kiegiatan piengiembangan 
kurkulum di siekiolah. 

Bierdasarkan akan hal itu piermasalahan yang muncul siebagai kieadaan yang 
tiergioliong bangsa yang multikultural tiersiebut miembierikan dampak kiepada 
pielaksanaan piengiembangan kurikulum. Masyarakat yang majiemuk mierupakan salah 
satu diantara faktior yang dapat mienghambat piengiembangan kurikulum. Maka 
disinilah pierlunya para piengiembang kurikulum untuk mielakukan analisa miendalam 
tierhadap hal yang miempiengaruhi piengiembangan kurikulum untuk dijasikan siebagai 
siebuah landasan dalam miencari siolusi yang tiepat dalam mienietapkan kurikulum yang 
stratiegis, iefiektif dan iefiesiien. Sukmadinata mienjielaskan dalam sukiman tierdapat 
biebierapa faktior yang miempiengaruhi piengiembangan kurikulum, siebagai bierikut:17 

Piertama, pierguruan tinggi. Piengiembangan ilmu piengietahuan dan tieknioliogi 
di Univiersitas miembierikan piengaruh tierhadap suatu priogram piengiembangan 
kurikulum.Dua hal tiersiebut dinilai sangat bierpiengaruh dalam suatu kiebijakan dalam 
piengiembangan kurikulum. jienis ilmu piengietahuan yang dikiembangkan di 
Univiersitas atau pierguruan tinggi siecara umumnya bierpiengaruh kiepada isi atau 
matieri pielajaran yang akan dikiembangkan dalam suatu piengiembangan kurikulum. 
piengietahuan dan tieknioliogi miembierikan kiontribusi atau sumbangan yang tidak 
hanya untuk piengiembangan isi kurikulum tietapi juga bierdampak pada priosies 
piembielajaran. Pierkiembangan yang tierjadi dalam dunia tieknioliogi bukan hanya 
mienjadi piertimbangan, dalam ranah isi kurikulum rtinya sielain ia mienjadi bagian 
intiegral dari kurikulum, tieknioliogi juga sangat miendukung piengiembangan alat bantu 
dan miedia piendidikan. tiermasuk piengaruh dari siegi piengiembangan ilmu piendidikan 
dan kiegurun sierta pienyiapan guru-guru Liembaga piendidkan tienaga kiepiendidikan, 
siepierti FKIP, STKIP, IKIP. Kurikulum liembaga Piendidikan tienaga kiepiendidikan juga 
miempiengaruhi piengiembangan kurikulum, tierutama mielalui pienguasaan ilmu dan 
kiemampuan kieguruan dari guru yang dihasilkan. 

Kiedua, lapisan masyarakat. Siekiolah mierupakan liembaga yang tiergioliong kie 
dalam bagian intiegral dari masyarakat, siehingga ieksistiensinya sangat bierpiengaruh 
dalam miempiersiapkan piesierta didk siebagai harapan dari masyarakat juga siebietulnya, 
agar bagaimana mierieka mampu miemiliki kiehidupan yang tierhiormat dan 
biermartabat. Dikatakan siekiolah mierupakan agien dari masyarakat. 

Kietiga, sistiem nilai yang bierlaku. Siebielumnya tielah dijielaskan bahwa siekiolah 
mierupakan bagian intiegral yang dari masyarakat. Siehingga apa yang tierdapat pada 
masyarakat miempiengaruhi tierhadap kiegiatan di siekiolah dari bierbagai sudut 
pandangnya. tiermasuk dalam kiegiatan piengiembangan kurikulum. hal yang mienjadi 
piertimbangan iolieh piengiembang kurikulm yang biersumbier dari sietting siosial adalah 
sistiem Nilai yang ada dalam suatu masyarakat. 

 
17 Sukiman., Pengembangan Kurikulum Perguruan Tinggi, Ke-1. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2015). 
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Siekiolah miemiliki kiemampuan untuk miempiertahankan dan mienyampaikan 
nilainilai siebagai institusi kiomunal. Sistiem nilai dilindungi dan harus dimasukkan kie 
dalam kurikulum. Nilai-nilai adat, mioral, agama, siosial, budaya, dan piolitik 
mierupakan ciontioh dari sistiem nilai saat ini. Adanya sistiem nilai yang kiomplieks di 
masyarakat mienjadi diliema bagi piengiembang kurikulum. Budaya yang bierbieda 
bieragam dan bieragam siecara umum, diengan piengieliompiokan intieliektual, siosial, 
spiritual, dan lainnya, masing-masing diengan siepierangkat nilai siendiri. Ada juga 
dimiensi siosial, iekioniomi, piolitik, dan fisik pada masyarakat. iEstietika, ietika, dan 
agama, misalnya. Mierieka miengandung nilai yang siering bierbieda dari biebierapa fitur 
yang tierdaftar siebielumnya18. 

Guru adalah salah satu individu yang dianggap miemiliki dampak signifikan 
tierhadap piengiembangan kurikulum Piendidikan Islam. guru mierupakan bagian 
intiegral dari piendidikan Islam yang tidak dapat dipisahkan. Dia sielalu tierhubung dan 
sangat pienting. Hal ini disiebabkan iolieh fakta bahwa guru adalah “faktior iesiensial” 
dalam piengiembangan kurikulum mierieka siendiri. Guru harus aktif miengikuti 
pierubahan tieknioliogi guna mienjaga kielangsungan intieraksi iedukatif yang bierdampak 
signifikan tierhadap kiebierlangsungan priosies dan aktivitas piembielajaran bagi piesierta 
didik di Liembaga piendidikan Islam. Piengiembangan kurikulum PAI yang tiepat akan 
miembierikan hasil yang bierkualitas, dan tientunya akan bierdampak pada liembaga 
Piendidikan Agama Islam diengan dibantu iolieh guru-guru yang tidak kietinggalan 
dalam kiemajuan tieknioliogi dan infiormasi19. 

Demikian, biebierapa hal tiersiebut dipandang sangat pierlu untuk bietul 
dipierhatikan dan dipiertimbangkan iolieh piemilik iotioritas piengiembang kurikulum, 
untuk dijadikan landasan utama untuk dapat miemaksimalkan dan miempiersipakan 
priogram piengiembangan kurikulum di liembaga Piendidikan Islam yang liebih iefiesiien 
dan iefiektif. Miengingat piengiembangan kurikulum mierupakan rieflieksi dari siebuah 
piendidikan yang saat ini masih dipiercaya siebagai liembaga yang iefiektif mienciptakan 
dan miembientuk SDM. Siehingga mierumuskan kurikulum dalam bientuk 
piengiembangan kurikulum mierupakan altiernatif dalam miembierikan pieluang bagi 
piendidikan untuk miencietak SDM yang unggul dan sielalu tierbuka diengan tuntutan 
pierubahan masyarakat dan zaman. 
 
Tantangan Dalam Pengembangan Kurikulum PAI Abad 21 

Pierubahan zaman yang tierus bierganti sampai kiepada iera gliobalisasi siekarang 
ini, miembierikan tantangan tiersiendiri bagi piendidikan pada umumnya dan 
Piendidikan Islam siecara khususnya. Dunia piendidikan miendapatkan tuntutan bahwa 
piendidikan harus mampu bieradaptasi dan mieriespions kiebutuhan dan tuntutan 
zaman liebih-liebih di iera siociiety 5.0 siekarang ini yang mienuntut lapangan piekierjaan 
bierbasis tieknioliogi. Piendidikan dituntut untuk miencietak alumnus yang mampu 
bierdaya saing di dunia kierja dan bierkiontribusi dalam miembangun masyarakat 

 
18 Nana Syaodah Sukmadinata., Pengembangan Kurikulum Teori Dan Praktik. (, ke-21. (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya., 2017). 
19 A. R. Syam, “Guru Dan Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di Era Revolusi 

Industri 4.0.,” Tadris: Jurnal Pendidikan Islam, 14, no. 1 (2019): 1, https://doi.org/10.19105/Tjpi.V14i1. 
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madani. pierkiembangan yang tierjadi dalam dua dimiensi (dunia kierja dan masyarakat) 
tiersiebut harus dipiertimbangkan siebagai langkah awal miempiersiapkan ieksistiensi dan 
pieranan piendidikan yang signifikan dalam dua wilayah tiersiebut20. 

Tantangan yang akan dihadapkan piendidikan Islam kiediepanya akan siemakin 
biesar dan kiomplieks siebagai kionsiekuiensi dari pierkiembangan zaman 21. Mieninjau 
kiondisi piendidikan Islam saat siekarang ini tantangan yang dihadapinya bierasal dari 
wilayah intiernal dan iekstiernal piendidikan. tantangan intiernal mierupakan tantangan 
yang bierada pada wilayah kiompionien dan sistiem piendidikan Islam itu siendiri. 
biebierapa hal yang mienjadi tantangan pada wilayah intiernal piendidikan Islam 
diantaranya yaitu piertama, tierkait Piencapaian dan kiebierhasilan dielapan standar 
nasiional Piendidikan tiersiebut mierupakan salah satu piermasalahan intiernal yang 
ditimbulkan iolieh ruang lingkup piendidikan itu siendiri. Standar isi, standar priosies, 
kiompietiensi lulusan, standar piendidik dan tienaga kiepiendidikan, standar sarana dan 
prasarana, standar piengieliolaan, standar piendanaan, dan standar pienilaian adalah 
dielapan standar nasiional tiersiebut22. 

Kiedua, piertumbuhan pienduduk Indioniesia siendiri. Indioniesia dipriediksi akan 
miendapat manfaat dari bionus diemiografi pada tahun 2035, siesuai diengan priofil 
piopulasi. Bionus diemiografi miengacu pada priopiorsi sumbier daya manusia pada 
pienduduk usia prioduktif (usia 15-64 tahun) yang jauh liebih tinggi dibandingkan 
diengan pienduduk usia muda dan usia lanjut. Pada tahun 2020-2030, angkatan kierja 
siecara kiesieluruhan (15-64 tahun) akan miencapai 70%, diengan 30% sisanya 
mierupakan warga niegara yang tidak prioduktif (anak usia 0-14 tahun dan iorang tua 
bierusia 65 tahun kie atas)23 

Piertumbuhan SDM yang mielimpah ini mienjadi tantangan tiersiendiri bagi 
piendidikan Islam untuk miempiersiapkan sumbier daya yang miembierikan nilai-nilai 
fiositivie dan miembierikan sumbangsih bagi piembangunan niegara. Apabila piotiensi 
sumbier daya prioduktif tiersiebut bietul-bietul dibierdayakan maka akan miemiliki nilai 
fiositivie yang akan mienghasilkan miodal dan manifiestasi piembangunan niegara yang 
baik. Namun, apabila SDM ini tidak dibierdayakan diengan baik justru akan mienjadi 
pienghambat bagi kiemajuan niegara. Tantangan piendidikan Islam dalam wilayah ini 
bagaimana piendidikan Islam mampu miempiersiapkan dan miembierdayakan piotiensi 
SDM ini mienjadi manusia yang miemiliki kiompietiensi dan kualifikasi sierta 
priofiesiionalismie yang dibutuhkan iolieh  pierkiembangan kieilmuan dan pierkiembangan 
kiebutuhan masyarakat. 

Siecara spiesifik Azyumardi Azra mieniegaskan bahwa kietidaktiersiediaanya SDM 
yang miemadai baik dari kalangan piengajarnya dari kalangan guru, diosien sampai 
kalangan tienaga administrasinya tiergioliong piersioalan yang pierlu dipierhatikan iolieh 

 
20 Muslih., “Tantangan Yang Dihadapi Oleh Dunia Pendidikan Kita Semakin Hari Semakin Berat 

.,” Nadwa : Jurnal Pendidikan Islam, 12, no. 51 (2018): 155–180. 
21 Suarni., “Pendidikan Islam Menjawab Tantangan.,” Tarbawy : Jurnal Pendidikan Islam, 6, no. 2 

(2019): 80–85. 
22 Purwadhi Purwadhi, “Pengembangan Kurikulum Dalam Pembelajaran Abad XXI,” Mimbar 

Pendidikan 4, no. 2 (2019): 103–112. 
23 Agus Wibowo. Dedi Purwana, Pendidikan Kewirausahaan Di Perguruan Tinggi. (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2017). 
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piendidikan Islam. tierutama kurangnya kinierja prio aktif dari diosien dan para 
karyawan. Hal diemikian tidak lain mierupakan akibat dari SDM yang masih liemah 
dan tidak miemiliki kiompietiensi dan krieatifitas dalam mienciptakan tieriobiosan baru. 
iOlieh siebab itu maka piendidikan Islam harus mampu mienghadapi tantangan zaman 
ini diengan dipierkuat SDM yang mampu kiompietitif pada rieviolusi zaman. 

Kietiga, piersioalan piendidikan karaktier. Piersioalan karaktier mierupakan 
piersioalan yang masih bierlanjut sampai siekarang, tierliebih-liebih kietika dunia dihadapi 
diengan rieviolusi yang biegitu ciepat diengan pierkiembanganya mienggriogioti mioral dan 
karaktier anak bangsa. Diegradasi mioral yang mielanda piesierta didik sulit dibiendung 
diengan pierubahan budaya yang sierba tieknioliogi mierubah wiorld viiew dari piesierta 
didik siehingga bierdampak pada piola fikir dan karaktier. Inilah pientingnya ieksistiensi 
piendidikan Islam untuk tierus mienggalakkan piendidikan karaktier dalam rangka 
miembiekali mioral anak bangsa. 

Kieiempat, paradigma yang kurang tiepat dalam miemahami kurikulum. Dalam 
Piendidikan Islam masih tierdapatnya sudut pandang kurikulum yang dibierlakukan 
cukup dikuasai dan difahami tanpa adanya pieniekanan pada ranah aplikasi. Artinya, 
tata kieliola piendidikan Islam yang masih bierliebihan dalam mieniekankan dimiensi 
kiognitif sierta miengabaikan dimiensi valuie atau dimiensi piengaplikasianya. Pandangan 
tierhadap piendidikan Islam sielama ini dipandang hanya pada lingkup transfier iof 
kniowliedgie bukan siebagai transfier valuie. Miemang pada dasarnya piendidikan Islam 
biergumul dalam ranah diemikian, namun miensimplikasi piendidikan Islam tierbatas 
kiepada ranah transfier iof kniowliedgie mierupakan pandangan yang kurang tiepat24. Hal 
ini pierlu digaris bawahi iolieh para praksis piendidikan. Siebab hal ini tiernyata 
mienciptakan bangsa ini tidak miemiliki kiepribadian arif dan bierkualitas. Paradigma 
ini pierlu diubah baik itu mielalui sistiem-sistiem yang akan ditierapkan dalam 
Piendidikan25. 

Untuk tantangan iekstiernal yang dihadapi piendidikan Islam liebih bierioriientasi 
kiepada tantangan masa diepan. Diantaranya tantangan iekstiernal tiersiebut yaitu 
piertama, kiebutuhan dan tuntutan masa diepan. Kiedua, piersiepsi publik. Kietiga, 
kiemajuan ilmu piengietahuan dan tieknioliogi26. rieviolusi dari sietiap iera dan bierbagai 
kiesulitan yang bierhubungan diengan piersioalan lingkungan, pierkiembangan 
priogriesivitas tieknioliogi dan infiormasi, piertumbuhan yang piesat dalam wilayah 
industri krieatif dan budaya, sierta piengiembangan piendidikan intiernasiional siepierti 
halnya wiorld class univiersity miembierikan dampak yang signifikan yang siecara 
iotiomatis mienuntut adanya fiormulasi dan stratiegi baru yang dirancang iolieh dunia 
Piendidikan27. biebierapa hal tiersiebut mierupakan tantangan piendidikan islam yang 
bierioriientasi pada masa diepan. 

 
24 M. Prasetia, S. A., & Fahmi, “Reorientasi, Peran an Tantangan Pendidikan Islam Di Tengah 

Pandemi.,” Tarbawi, 9, no. 1 (2020): 21–38. 
25 P. H. Putra, “Tantangan Pendidikan Islam Dalam Menghadapi Society 5.0.,” Jurnal 

Islamika :Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman, 19, no. 02 (2019): 99–110. 
26 Halifa Haqiqi, Revolusi Industri 4.0 Di Tengah Era Society 5.0., 1st Ed. (Yogyakarta: Quadrant., 

2019). 
27 Masdar Hilmy., Pendidikan Islam Dan Tradisi Ilmiah, Ke-2. (Malang: Intrans Publishing., 

2016). 
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Siepierti tantangan yang diciptakan iolieh iera siociiety 5.0 yang digawangi diengan 
rieviolusi industri 4.0 liebih biesar daripada iera siebielumnya. Untuk mienjawab 
tantangan tiersiebut, piendidikan harus tietap bierpiegang pada kionsiep rielievansi dan 
dinamis suatu kurikulum. Tuntutan yang ditimbulkan iolieh iera rieviolusi saat ini 
mienuntut piendidikan Islam khususnya mampu miengiembangkan piesierta didik yang 
miemiliki kiemampuan hight iordier thingking skill (HiOTS), kiemampuan piemiecahan 
masalah, kietierampilan bierpikir kritis, dan kietierampilan krieatif, untuk 
miempiersiapkan mierieka mienghadapi kienyataan. Kiehidupan di iera 5.0 dan masa 
diepan yang dibientuk dalam kiepribadian piesierta didik miemiliki landasan akhlakul 
karimah28. 

Maka dalam hal ini siebagai siebuah tawaran pierlunya rieioriientasi dalam 
mielihat piendidikan islam dalam wilayah human nieieds yaitu miempiersiapkan 
kapabilitas dan kiompietiensi SDM mienjadi main factior ruang lingkup piendidikan 
Islam. pierubahan zaman yang tierjadi mienuntut sistiem piendidikan Islam yang 
biersifat adaftif. Piendidikan Islam harus dinamis dan flieksibiel dalam mielihat 
pierkiembangan zaman dan tidak biolieh miengalami stagnan atau bierjalan di tiempat 
dalam miengikuti arus. Liembaga piendidikan dan kiompionienya khususnya piendidik 
miemainkan pieran utama dalam miembientuk kualitas SDM. Apabila kita simpulkan 
maka piendidik harus miemiliki biebierapa pienguasaan dalam mienyiapkan gienierasi 
SDM yang baik. Piertama, pienguasaan kiompietiensi piedagiogik yaitu miensyaratkan 
pienguasaann piembielajaran siecara kiomfieriehiensif. Kiedua, pienguasaan kiompietiensi 
kiepribadian, yaitu miengharuskan piendidik siebagai tauladan bagi piesierta didik yang 
miemiliki kiepriribadian yang mantap, miemiliki akhlak tierpuji, bijak, biermartabat dan 
bierwibawa. Kietiga, pienguasaan kiompietiensi priofiesiional yaitu pienguasaan matieri 
piembielajaran siecara miendalam. Dan kieiempat kiompietiensi siosial yaitu bagaimana 
piendidik mampu mienjalin stakie hioldiers dan bierintierkasi diengan iefiektif dan iefiesiien 
diengan piesierta didik, iorang tua atau wali, masyarakat dan pierubahan siosial yang 
tierjadi, mampu miengiembangkan kurikulum yang intiegratif yang rielievan diengan 
kiebutuhan pierkiembangan IPTiEK dan pierkiembangan masyarakat yang siemakin 
kiompietietif29. 

Bierdasarkan kietierangan diatas, tierkait tantangan piendidikan Islam baik dari 
wilayah intiernal maupun iekstiernal, dipierlukan siemacam upaya kioiopieratif dari pihak-
pihak piemiegang iotioritas dalam mienghasilkan kurikulum yang intiegratif, dalam 
rangka mienjawab tantangan-tantangan tiersiebut. Hal ini diupayakan dalam rangka 
miembientuk piesierta didik yang survivie diengan iera yang tierus miengalami riefiormasi 
dalam siegala lini kiehidupan yang sudah barang tientu miembierikan implikasi 
tierhadap kurikulum Piendidikan Islam. 

 
28 Dalila Khoirin and Tasman Hamami, “Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam 

2013 Integratif Dalam Menghadapi Era Society 5.0,” TADRIS: Jurnal Pendidikan Islam 16, no. 1 (2021): 
83–94. 

29 Husniyatus Salamah Zainiyati, “Desain Pengembangan Kurikulum Integratif Husniyatus 
Salamah Zainiyati A . Pendahuluan Perguruan Tinggi Dan Pesantren Sebenarnya Memiliki Akar Bu- 
Daya Yang Sama , Yaitu Sebagai Lembaga Pendidikan , Hanya Berbeda Dalam Lingkungannya . Jika 
Perguruan Tinggi,” Nadwa 8, no. 2 (2014), 
https://journal.walisongo.ac.id/index.php/Nadwa/article/view/583/530. 
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Peluang Pengembangan Kurikulum PAI 
Piendidikan Islam di iera digital pada abad kie-21 dihadapkan pada tantangan 

yang kiomplieks siekaligus  pieluang  yang  mienjanjikan.  Kiemajuan  tieknioliogi  digital  
tielah  miengubah  cara  kita  bielajar, miengaksies infiormasi, dan bierintieraksi diengan 
dunia di siekitar kita. Dalam kiontieks ini, pienting untuk miemahami  tantangan  yang  
dihadapi  dalam  miengintiegrasikan  tieknioliogi  digital  dalam  piendidikan Islam,  sierta  
pieluang  yang  dapat  dimanfaatkan  untuk  mieningkatkan  piengajaran  dan  
piemahaman agama. 

Adanya piengaruh dalam bierkiembangnya piengiembangan Kurikulum 
piembielajaran Piendidikan Agama Islam abad 21 tientunya mienghadirkan biebierapa 
pieluang .Adapun  pieluang  yang  yang disiosialisasikan iolieh Kiemiendikbud   
siebagaimana   tiercantum   dalam   buku   panduan   impliemientasi piembielajaran 
kiecakapan abad 21 yakni diantaranya siebagai bierikut: 
a) Mielatih Kiecapakan bierpikir kritis dan miemiecahkan masalah  

Pieluang diatas dapat ditierapkan iolieh piendidik dalam hal mielatih piesierta didik 
bisa bierpikir mandiri, disiplin, miemionitior diri siendiri, sierta bisa miempierbaiki 
priosies dari  diri  siendiri.  Hal  ini  tientu  saja  miembutuhkan  kiomunikasi  yang  
iefiektif  sierta piemiecahan  masalah  bahkan  miembutuhkan  bantuan  kiomunikasi  
dalam  miengatasi sikap iegiosientris bawaan dari piesierta didik  itu siendiri. 

b) Mielatih Kiecakapan Dalam Bierkiomunikasi 
Piembahasan miengienai kiecakapan dalam bierkiomunikasi yang dimaksud dalam 
hal ini adalah kiecakapan dalam priosies transmisi infiormasi, gagasan atau idie, 
iemiosi mienggunakan symbiol-simbiol kata, gambar, grafis. Kiecakapan kiomunikasi 
ini dalam piembielajaran  siepierti  bagaimana  psierta  didik  mienggunakan  
kiemampuan  dalam miengungkapkan  idie  mierieka,  bagaimana  mierieka  
mienggunakan  bahasa  lisan  yang bierhubungan  diengan  sikap  yang  mierieka  
tunjukan,  bagaimana  sikap  mierieka  dalam miendiengarkan piendapat iorang lain 
sierta pienggunaan multi bahasa. 

c) Mielatih Kiecakapan Krieativitas dan Iniovasi 
Tierkait diengan Krieativitas dan Iniovasiyang dimaksud dalam piembahasan ini 
yakni tientang bagaimana mielatih cara bierpikir diengan biersifat diviergien yang 
prioduktif sierta miemiliki daya cipta.Adapun kiompiotiensi yang diinginkan adalh 
piesierta didik miemiliki kiemampuan dalam piengiembangan, pielaksanaan sierta 
pienyampaian gagasan baru. Piesierta didik bisa biersifat tierbuka sierta mampu 
miengngkapkan idie krieatif siecara kionsiep maupun factual. Sierta mampu 
bieradaptasi dan bierkiontribusi piositif. 

d) Mielatih Kiecakapan Bierkiolabiorasi 
Kiolabiorasi  dalam  piembahasan  ini yakni  mampu  dalam  biekierjasama, 
biertanggungjawab, hiormat dan bieriempati sierta bisa bierkiompriomi diengan yang 
lain.Disamping pieluang dalam hal piengiembangan iniovasi piembielajaran 
Piendidikan Agama Islam  yang  dilakukan  para  piendidik  di  liembaga  fiormal,  
adapun  tierdapat  biebierapa tantangan yang tientunya mienghambat 
bierkiembanganya iniovasi piembielajaran. 
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SIMPULAN  
Berdasarkan paparan hasil seperti tersaji di atas, maka dapatlah 

disimpulkanseperti berikut: Kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yakni dari kata 
Curir artinya pelari. Kata Curere artinya tempat berpacu. Curriculum diartikan jarak 
yangditempuh oleh seorang pelari. UU RI nomor 20 tahun 2003 tentang 
SistiemPiendidikan Nasiional (Sisdiknas) pasal 1 ayat 19 mienjielaskan 
bahwasanyakurikulum adalah siepierangkat riencana dan piengaturan miengienai 
tujuan, isi,dan bahan pielajaran sierta cara yang digunakan siebagai piedioman 
pienyielienggaraan kiegiatan piembielajaran untuk miencapai tujuan 
piendidikantiertientu.Dalam piendidikan Islam, tujuan piendidikan ialah tierwujudnya 
muslimyang kaffah, yaitu muslim yang (1) jasmaninya siehat sierta kuat; (2) 
akalnyacierdas sierta pandai; (3) hatinya dipienuhi iman kiepada Allah. 
Pierkiembanganaspiekaspiek tiersiebut haruslah bierjalan siecara sieimbang. Kurikulum 
tiersiebutharus pula didiesain diengan miempiertimbangkan: (1) prinsip 
bierkiesinambungan;(2) prinsip bierurutan; (3) prinsip intiegrasi piengalaman.Pada 
karaktieristik piembielajaran abad 21 piembielajaran miengiediepankankietierampilan 
bierfikir tingkat tinggi atau Highier iOrdier Thinking Skills (HiOTS)yang dapat 
dikiembangkan diengan miempiertimbangkan karaktieristik kiompietiensidan matieri 
piembielajaran mielalui bierbagai miodiel piembielajaran bierbasis aktifitas.Siebagai kunci 
miemasuki abad kie-21, UNiESCiO mienietapkan pientingnya bielajar siepanjang hayat 
yang tiertuang dalam iempat pilar piendidikan yang diajukansiebagai dasar-dasar dari 
piendidikan (thie fioundatiion iof ieducatiion). Kieiempat pilar tiersiebut yaitu: (a) Liearning 
tio kniow (b) Liearning tio dio (c) Liearning tio bie (d)Liearning tio livie tiogiethier 
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